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Kebakaran Warung di Objek Wisata Depok
BANTUL (KR) - Di saat sepi pengunjung karena

masih diberlakukan PPKM level 3, di lokasi objek wisata

Kawasan Pantai Depok Parangtritis terjadi kebakaran

rumah milik Sugeng Prayitno warga setempat, Jumat

(17/9). Kebakaran rumah yang dipakai untuk warung

kelontong tersebut awalnya diketahui oleh Mujiyanti

yang melihat ada kepulan asap makin membesar dari

rumah Sugeng, ternyata terjadi kebakaran.

Warga segera melakukan pertolongan dan meng-

hubungi Damkar BPBD Bantul. Rumah Sugeng seba-

gian bisa diselamatkan, kerugian sekitar Rp 50 juta.

Menurut Kepala BPBD Bantul, Drs Dwi Daryanto MSi,

kebakaran tersebut diduga akibat arus listrik pendek.

Sementara pada hari yang sama terjadi rumah roboh

di Pringgading Guwosari Pajangan Bantul. Bangunan

rumah kosong tersebut menimpa 2 warga, Siti Marsru-

roh (37) dan anaknya Revia Agustin (6). Korban Siti

mengalami luka parah pada kaki, sedangkan Revia

lengan tangan kanan dan kiri patah tulang serta luka

pada kepala.

Angin kencang Jumat siang itu juga merobohkan pohon

dan menimpa rumah penduduk. Sujarwoto warga Sam-

beng 2 Poncosari Srandakan, sepulang dari salat Jumat

tiba-tiba terjadi angin kencang dan merobohkan pohon

kelapa berdiameter 30 cm menimpa rumahnya.   (Jdm)-f

SLEMAN (KR) - Bioskop XXI yang berada di Lantai 2

Sleman City Hall yang sempat tutup sementara saat PP-

KM, mulai Rabu (16/9) sudah kembali operasional de-

ngan penerapan protokol kesehatan ketat. Tiga film box

office yang ditayangkan pada hari pertama beroperasio-

nal antara lain Black Widow, Suicide Squad dan Fast and

Furious 9. Para penonton diwajibkan memiliki aplikasi

PeduliLindungi sesuai yang dicanangkan oleh Pemerin-

tah dalam Instruksi Bupati Nomor 27/INSTR/2021 ten-

tang PPKM level 3 di Kabupaten Sleman dan melaku-

kan scan barcode saat masuk/keluar area bioskop. 

“Operasional bioskop di tengah kebijakan PPKM level 3

dibatasi hanya untuk 50 persen dari kapasitas studio.

Tentunya dengan menerapkan jaga jarak antarkursi pe-

nonton, wajib memakai masker dengan benar selama ada

di dalam studio, dan membatasi usia penonton minimal

12 tahun dan maksimal 65 tahun,” kata Public Relations

Sleman City Hall, Uray Dewi di Sleman, Sabtu (18/9).

Menurut Uray, selain itu pengunjung yang memasuki

area Sleman City Hall diwajibkan mencuci tangan,

memakai handsanitizer, pemeriksaan suhu tubuh mak-

simal 37,3 derajat celcius dan scan barcode aplikasi Pe-

duliLindungi di setiap pintu masuk/keluar mall.  (Ria)-f

PANTAU VAKSINASI

Bupati Berterimakasih pada Kopassus

BANTUL(KR) - Kabupaten Bantul sekarang ini me-

masuki Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) level 3. Kondisi tersebut menjadi in-

dikasi perbaikan kasus Covid-19 di Bantul. Meski begitu,

masyarakat Bantul harus tetap menjalankan protokol

kesehatan (prokes).

“Atas nama Pemkab Bantul mengucapkan banyak ter-

ima kasih dan apresiasi pada Batalyon Grup 2 Kopassus,

karena ini sangat membantu pemerintah dalam per-

cepatan vaksinasi,” ujar Bupati Bantul H Abdul Halim

Muslih didampingi Komandan Grup 2 Kopassus Kolonel

Inf Sabdono Budi Wiryanto SE ketika mengunjungi ‘Pro-

gram Sendangsari Sehat’ vaksinasi massal Covid-19 di

Kalurahan Sindangsari Pajangan Bantul Kopassus didu-

kung Kalurahan Sendangsari, Grup 2 Kopassus, Kodim

0729 Bantul, Puskesmas Pajangan, serta Abhinaya

Upangga, Jumat (17/9). Juga dihadiri Komandan Kodim

0729  Bantul, Letkol Inf Agus Indra Gunawan, Penewu

Pajangan, Anjar Arintaka.

Halim mengungkapkan, dipilihnya Bantul sebagai

lokasi Kopassus menggelar vaksin tentunya mendorong

percepatan pembentukan herd immunity bagi rakyat

Bantul. (Roy)-f

KHOIRY NURIA BERBAGI PENGALAMAN

GSM Merdekakan Guru dan Siswa dalam Belajar
YOGYA (KR) - Khoiry

Nuria Widyaningrum, guru

SD Negeri Jetisharjo Sle-

man yang sempat viral ka-

rena Menteri Pendidikan,

Kebudayaan, Riset dan

Teknologi, Nadiem Makarim

menginap di rumahnya,

membagikan pengalaman-

nya saat bertukar pikiran

dan berdiskusi dengan Mas

Menteri soal revolusi pen-

didikan nasional.

Ada banyak kesamaan

pemikiran antara dirinya

dengan Mas Menteri soal transformasi

pendidikan, mulai dari pendidikan yang

jangan hanya berorientasi akademik, na-

mun harus membekali keterampilan-

keterampilan baru yang dibutuhkan

siswa untuk menjawab tantangan zaman.

Selain itu mereka sependapat menghapus

segala hal yang mengarah pada penyer-

agaman pendidikan.

Nuri diketahui mengikuti program

Guru Penggerak yang digagas Nadiem

Makarim dalam episode Merdeka Belajar.

Nuri tercatat sebagai calon guru pengge-

rak angkatan pertama. Selain aktif seba-

gai guru, Nuri ternyata juga

merupakan salah satu guru

‘penyimpang’ di Komunitas

Gerakan Sekolah Menye-

nangkan (GSM). Guru pe-

nyimpang adalah guru yang

memiliki perilaku mengajar

‘menyimpang’ dalam meng-

ajar, namun memberikan

dampak positif pada karak-

ter dan hasil belajar siswa.

Menurut Nuri, sejak me-

ngenal GSM, dirinya sangat

setuju dengan narasi-narasi

perubahan mindset, para-

digma dan orientasi pendidikan yang baru

yang ditawarkan oleh GSM. Yakni yang

lebih memerdekakan guru dan murid da-

lam belajar dengan cara yang menyenang-

kan. Salah satunya pembelajaran berba-

sis project yang memberi ruang bagi siswa

untuk melakukan penalaran dalam me-

mecahkan sebuah permasalahan.

“Dalam satu project pembelajaran bisa

merangkul 3-4 mata pelajaran. Selain

anak tidak merasa berat, mereka akan

senang dalam proses belajarnya,” kata

Nuri saat membagikan pengalamannya

secara daring, Kamis (16/9).            (Dev)-f

Bus Trans Jogja Uji Coba Sampai Kaliurang
SLEMAN (KR) - Dinas

Perhubungan DIY bersa-

ma PT AMI Yogyakarta

melakukan uji coba trayek

Trans Jogja menuju Kali-

urang, Jumat (17/9). Uji co-

ba ini sekaligus dalam

rangka memperingati Hari

Perhubungan Nasional.

Uji coba dimulai dari

Terminal Condongcatur

Depok Sleman, bus arah

selatan menuju Jalan

Affandi, Jalan Colombo,

RSUP Dr Sardjito lalu

Jalan Kaliurang dan ber-

henti di Terminal Pakem.

Bus sempat berhenti di se-

jumlah halte karena secara

otomatis. Dari Terminal

Pakem, berganti bus lalu

menuju Tlogoputri Kali-

urang dengan jarak tem-

puh sekitar 1,5 jam.

Wakil Ketua DPRD DIY

Huda Tri Yudiana menga-

takan, wisata Kaliurang

masih menjadi salah satu

objek wisata favorit di DIY.

Selama ini selalu ramai

oleh wisatawan. Hanya sa-

ja akses transportasi

umumnya belum ada.

Untuk bus Trans Jogja ha-

nya sampai Terminal Pa-

kem saja. Kalau mau ke

Kaliurang harus menggu-

nakan kendaraan pribadi.

“Jika ada transportasi

umum, tentu akan sema-

kin memudahkan wisa-

tawan yang mau datang.

Jika ingin sekadar jalan-

jalan, sudah tersedia trans-

portasi umum yang nya-

man dan aman. Jika benar

ini, tentu ini dapat mem-

bangkitkan pariwisata di

DIY, khususnya wilayah

utara,” katanya.

Untuk realisasi, DPRD

DIY akan berkoordinasi

dengan instansi terkait.

Termasuk dengan peme-

rintah pusat, karena bus

teman pendanaannya ada

di sana. Namun dia yakin

dapat segera terealisasi.

“Bus-nya sudah ada, jadi

tinggal memperpanjang

trayek. Dan itu harus

berkomunikasi dengan pe-

merintah pusat,” ungkap-

nya.

Bus Trans Jogja menu-

rut Kepala Dinas Perhu-

bungan (Dishub) DIY Ni

Made Dwipanti Indrayanti

memang diperuntukkan di

wilayah perkotaan. Na-

mun tidak menutup ke-

mungkinan menambah

trayek, khususnya ke ja-

lur-jalur yang banyak pe-

minatnya. Seperti jalur

wisata, perkantoran, pen-

didikan dan yang lain. “Ini

membutuhkan kolaborasi

bersama. Dalam waktu de-

kat akan ada studi trans-

portasi wisata dan harap-

annya dapat segera terwu-

jud,” urainya.

Sementara PT Anindya

Mitra Internasional (AMI)

Yogyakarta siap jika me-

mang akan dibuka trayek

ke Kaliurang. Karena Kali-

urang menjadi potensi

wisata di DIY. Hanya saja

kapan akan terealisasi itu

kewenangannya ada di di-

nas. (Awh/Bro)-f

Untuk itu sekolah diminta  me-

nyiapkan segala sarana dan pra-

sarana penunjang prokes. Seperti

tempat cuci tangan, meja yang

diberi jarak, alat pengukur suhu

dan lainnya. Semua itu penting su-

paya terjadinya penularan bisa di-

hindari. Karena jika sampai terja-

di penularan di sekolah kegiatan

PTM akan langsung dihentikan.

“Saya wanti-wanti betul dalam

PTM terbatas nanti sekolah bisa

menaati aturan yang sudah ada.

Termasuk untuk kegiatan olahra-

ga dan ekstrakurikuler yang bisa

memicu terjadinya kerumunan se-

baiknya dihindari terlebih dulu.

Jangan sampai kegiatan yang di-

adakan justru mengakibatkan ke-

rumunan yang bisa memicu penu-

laran Covid. Oleh karena itu sela-

ma PTM semua siswa dan guru

wajib memakai masker dan tidak

boleh ada aktivitas yang mencip-

takan kerumunan,” kata Sekre-

taris Daerah (Sekda) DIY, Drs K

Baskara Aji di Yogyakarta, Sabtu

(18/9).

Baskara Aji mengungkapkan,

waktu pembelajaran perlu diatur

dengan baik agar siswa dapat pu-

lang sebelum waktu istirahat.

Sehingga siswa tidak perlu datang

ke kantin saat mengikuti PTM.

Karena walaupun ada sejumlah

pelonggaran dalam PPKM level 3,

tapi untuk menghindari keru-

munan kantin di sekolah belum

diperbolehkan buka. Mengingat

kantin adalah tempat yang rawan

terjadi penularan Covid-19. Pasal-

nya di kantin orang pasti akan

melepas masker saat makan atau

berinteraksi  satu dengan lainnya

saat makan. 

“Sebaiknya saat PTM terbatas

nanti pembelajarannya jangan ter-

lalu lama. Karena saya khawatir

jika terlalu lama dan melewati jam

makan siang atau jam istirahat

siswa akan berkerumun di kantin.

Supaya hal itu tidak terjadi saya

minta kantin jangan buka dulu,

hal itu untuk mengantisipasi ter-

jadinya hal-hal yang tidak diingin-

kan,” terang mantan Kepala Dis-

dikpora DIY tersebut. 

Sementara itu Ketua Satuan

Tugas Covid-19 Pengurus Besar

Ikatan Dokter Indonesia (IDI) Prof

Zubairi Djoerban mengatakan,

pembukaan pesantren di tengah

pandemi Covid-19 dapat dilaku-

kan. Namun dengan syarat para

santri dan pengasuh sudah di-

vaksin dan seluruh protokol kese-

hatan (prokes) diterapkan secara

ketat. “Kondisi membaik, tetapi

harus tetap waspada. Silahkan bu-

ka pesantren, selama memenuhi

prokes,” ucap Prof Zubairi dalam

Istighotsah Nahdlatul Ulama dan

Penguatan Informasi Covid-19 di

Indonesia. (Ria/Ret)-f

Bioskop XXI di SCH Kembali Beroperasi Perpanjangan SIM Melalui Aplikasi SINAR

SEKOLAH WAJIB TERAPKAN PROKES SECARA DISIPLIN

PTM Terbatas Diizinkan, Hindari Ekstrakurikuler

YOGYA (KR) - Di masa

pandemi Covid-19, Satuan

Lalu Lintas (Satlantas) Pol-

resta Yogyakarta, Polda

DIY berusaha memberikan

pelayanan maksimal kepa-

da masyarakat. Selain

memberikan dispensasi

perpanjangan Surat Izin

Mengemudi (SIM) terkait

Pemberlakuan Pembatas-

an Kegiatan Masyarakat

(PPKM), Satlantas Polresta

Yogyakarta juga membuka

layanan perpanjangan SIM

melalui Aplikasi SIM

Nasional Presisi (SINAR).

Kasat Lantas Polresta

Yogyakarta Kompol Chan-

dra Lulus Widiantoro SIK

melalui Kasubnit 2 Regi-

dent Ipda Arif Rahman,

Sabtu (18/9) menjelaskan

Aplikasi SINAR merupa-

kan aplikasi resmi dari

Korlantas yang memberi-

kan kemudahan kepada

masyarakat terkait per-

panjangan SIM secara on-

line, yang dinamai Aplikasi

SINAR. 

Digital Korlantas Polri

adalah aplikasi resmi dari

Korps Lalu Lintas Polri,

untuk memberikan kemu-

dahan kepada masyarakat

yang membutuhkan la-

yanan. Aplikasi SINAR se-

laras komitmen Kapolri

Jenderal Listyo Sigit Pra-

bowo untuk melakukan

modernisasi sistem pela-

yanan publik.

Ipda Arif Rahman menu-

turkan Aplikasi SINAR

khusus untuk melayani

perpanjangan SIM golong-

an C dan A yang belum

kedaluwarsa masa berla-

kunya, serta data NIK pe-

mohon tervalidasi dengan

data kependudukan. Pe-

mohon SIM melalui Apli-

kasi SINAR harus membe-

rikan data-data yang di-

jadikan persyarakatan,

mulai dari KTP, hasil cek

kesehatan, dan hasil tes

psikologi. Tercatat hingga

saat ini sudah 54 Satpas di

Indonesia yang sudah mu-

lai melayani perpanjangan

SIM melalui Aplikasi

SINAR. (Hrd)-f

KR-Haryadi

Petugas melayani pengambilan SIM secara lang-

sung  melalui Aplikasi SINAR di Satpas Pathuk. 

KR-Istimewa

Pengunjung di Bioskop XXI di SCH wajib memiliki

aplikasi PeduliLindungi dan menerapkan prokes.

KR-Istimewa

VAKSINASI PELAJAR: SMKN 1 Kasihan (SMKI Yog-

yakarta) menyelenggarakan vaksinasi bagi pelajar,

Sabtu (18/9). Menurut Drs Ardani MPd selaku

Kepala SMKI Yogyakarta, kegiatan ini kerja sama

dengan Kodim 0729/Bantul dengan pimpinan Dan-

dim Letkol Inf Agus Indra Gunawan. Kegiatan ber-

tujuan membantu percepatan vaksinasi sekaligus

program serbuan vaksinasi Kodim 0729/Bantul da-

lam rangka penanganan percepatan Covid-19 di

Kabupaten Bantul. Dengan vaksin Sinovac, kegiat-

an dialokasikan bagi para peserta didik SMKN 1

Kasihan, SMK Kesehatan Pelita Bangsa, SMK Muh

Bangunjiwo, SMP Mataram serta masyarakat seki-

tar. Petugas vaksinator dari Sepa PK TNI dengan

jumlah peserta tervaksin 454 orang.

KR-Sukro Riyadi

H Abdul Halim Muslih meninjau lokasi vaksinasi

oleh Kopassus di Sendangsari Pajangan Bantul.

KR-Atiek Widyastuti

Bus Trans Jogja di Tlogo Putri Kaliurang.

LINGKAR YOGYA

YOGYA (KR) - Pembelajaran Tatap Muka (PTM) ter-
batas yang direncanakan akan dimulai pada Senin
(20/9) wajib mengedepankan protokol kesehatan (pro-
kes) dan aturan yang sudah disepakati bersama. Ka-
rena pelaksanaan PTM terbatas berbeda dengan pem-
belajaran sebelum pandemi Covid-19 jadi prokes harus
dilaksanakan secara ketat dan disiplin.

KR-Istimewa

Khoiry Nuria  


